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UPAYA,-'P-ENGEMBANGAN
BAHASA-INDONESIASEBAGAI}SARANA

K'OMU:NIKASI·ILMIAH

:Oleh
Suhardi

Abstrak

Sebagaimana kita ketahui, perkembangan ilmti dan teknologi dewa­
sa inLsangat pesat. Oleh sebab itll, hal tersebut barus dibarengi pengem-­
bangan pola berpikir dan saranayang- ~ipergunakannya.Bahasameru­
pakan salahsatu saranautama untukberpikir dan juga untukmengko­
munikasikan ide secara ilmiah. Untuk di Indonesia, salah satu sarana
tersebut adalah -bahasa Indonesia. Dengan demikian, upayapengem­
bangan bahasa -_Indonesia,periu sekali.

Dalam upayapengembangan -bahasa-Indonesia sebagai sarana ko­
munikasi ilmiah, ada duamasalah utama yang harus digarap, yaitu(l)
masalahkosa kata(termasuk istilah) dan' (2) masalahkaidah" bahasa
(termasuk tata bentukan, kalimat, -dan paragraf). Pengembangan ~osa

kata/istilah 'bahasa Indonesia -dapat dilakukan dengan beberapa cara,
antaralain(l) dengan pembentukan atau penciptaankata atau istilah, (2)
dengan penerjemahan, dan (3) dengan pemungutan. Untuk penerjemah­
an -- dan pemungutan, keselarasan-,dengankaidah 'bahasa Indonesiaharus
diperbat~an. :
.--- Dalam pengembangan kaidah,ada dna hal yang harusdigarap yaitu
(1) 'masalah tata bentukan kata dan (2), masalah tatakalimat dan para­
graf. -Pengembangan kaidah tata bentnkan harus"memperhatikan fungsi
dan makna setiapafiks yang dipergunakan, cara pembantukan kata, dan
bentuk, dasaryang" ada. Sedangkan, •. pengembangan tata kalimatharus
diarahkanpada bangun kalimat efektif dan pengembangan paragraf ha­
rns berlandaskan logika-dan -penalaran berpikir ilmiah.Di samping -itu,
ketaatan dankedisiplinanpemakaian'bahasa Indonesia yang baik dan
benar sangat' diperlukankarenaadakalanya pemakai bahasa Indonesia
itu telahmengertikaidah yang benar, tetapi enggan menggunakannya.

1. PENDA-HULUAN

Hakikatnya, berpikir ilmiah itudiwujudkan dalambentukpeng­
ungkapanpikiran -secararasional, sistematis, jelas,padatdanefektif.
Untuk melakukan kegiatanberpikir ilmiahdiperlukan saranaberpi­
-kir,di antaranyabahasa, logika,matematiko, danstatistika.Dianta-
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ra keempat' sarana tersebtit, .', bahasa menduduki peringkatpertama
dan paling vital karenahal itu dapat ,digunakan oleh manusia dalam
berbagai keperluan dan bidang ilmu.Berdasarkan persepsi tersebut,
dapatdiasumsikan bahwa seseorang dapat mengungkapkan pikiran­
nya. secara ilmiah apabilaia rnenguasai.bahasa yang dipakainya.

Seb.agaimana kita ketahui bersama ,bahwa ,perkembangan' ilmu
dan teknologidewasa. ini sangat pesat ~ •• Untuk mengim·bangi masalah
tersebut,bahasa Indonesia sebagai salah satu. sarana utama dalam
pengemba-nganilmuqan teknologi,harusdikem.1?-angkan pula. 'Hal
tersebut sejalandengan pendapatTisnaAmidjaja (1986:4) bahwa
masyarakat .ilmiah Indonesia tidakmungkin terwujud·apabila :bahasa
Indonesia tidak diangkat ketaraf bahasa ilmiah.Dalam halini pe­
ngembangan bahasa Indonesia de:ngan pemekarankataata1Jistilah
ilmiah dan ,peningkatandisiplin atauketaatan,pemakaian kaidah, ba~
hasa Indonesia yang baikdan benaroleh para ilmuwanmerupakan
syaratutama.

Berdasarkan konsepsi t~rsebut, agar bahasa Indonesia senantia­
sa mampu sebagai sarana komunikasi ilmiah, ada dua aspek utalTIa
yang harus ·dikembangkan ,terus, yaitu pertama pengembangankosa
kataatau, istilah, dankedua pembinaan pemakaian kaidahbahasa
Indonesiayangbaik dan benar. Pemakaianbahasa Indonesia yang
baik mengacupada ragam bahasa,' sedangpemakaian bahasa Indo­
nesia ,yang, benar mengacupadakaidah (tata bahasa}yangberlaku
dalambahasa Indonesia.

Bahasa Indonesia memilikiberbagai ragam. ,Secara garis besar,
ada dua ragam utama, yaituragam bahasa lisan dan ragam bahasa
tulis.Kedua'ragam" itu pun dapat ••,dikelompokkan menjadi,'berbagai
ragam yang lebih sempit, misalnyaragambaku, ragam resmi, ragam
santai,ragam 'a:krab, ragam. sastra, dan laIn sebagainya. Setiap ra­
gam tersebut meniiliki karakteristik yang berbeda-beda sehingga ti­
dakmungkin semuaragam,bahasa terseb\}tdapat dibahasdalam tu­
lisan ini. Oleh sebab itu, tulisan inihanyaakan, mengetengahkan
upayapengembangan bah~sa\II1donesiaragam tulis' yang resmi, mi­
salnya pemakaian bahasalndonesiadalam tulisan ilmiah' (kritik,
.,esai,ker1askerja'dan lain~lain).J~di,."pembicaraanupaya,pengem-
banganbaha~a Ind,onesia sebagai saranakomunikasi ilmiahdisini
difokuskan>pada kedudukan dan fungsinya sebagai saranapenalar­
an.
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2. HAKlKAT BAHASA.DAN SARANA KOMUNIKASIIL­
MIAH

·2~,2.HakikatSaranaKomunikasiIlmiah

Komunikas~ adalab, pros7.s perbubh~~an, <lntara ~erb~g<li pibak.
Di dalam komunikasi terdapatpesan yang disampaikandan.alat atau
sarana~angdiperg~l1~kan. ()Ieh s7.ba~Jtu, dalarn,proseskorn~n.ikasi

terkand\lngse~,~ml<lh,kwnponen.' ut~~~" Y<litu"komunikatpr (pe­
nyampai pesan), ~p~unikan(penerirnap7.san), isig~sanXang. ~i~p~
muni~~sikan, dan sarana(Illedia), yan.FdlPakai untuk menyampfU­
kan·pe~an.ypng ada. ladi, ·sflranakomunikasi·aclalah~Jat.bantuyang
dipergunakan dal<l'll1,p~oseskornunik~~i; ,', <•• ;"" ,t' !

M~k~~d fata il111itl~dal~hal ini~d~t~h,~'y~~§l)~r~lr<lt'k~-
ill11uan.IImuadalah· sebagianpengetahuan yang cara nlendapatkan-
nyadenganmetode ilmiah.Oleh karena itu, komunikasi ilmiahber-
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arti proses penyampaian pesan keilmuan dengan menggunakan sara­
na bahasa.

Dalam komunikasi ilmiah komunikator adalah ilmuwan dan ko­
munikan, adalah masyarakat atau ilmuwan yang lain.Sedangkan pe­
san yangdisampaikandengan sarana tertentu ituadalah hasilkegiat­
an berpikir ilmiah ilmuwan itu sendiri. Dengan demikian, hakikat
komunikasi ilmiah itu merupakan proses penyampaianhasil kegiatan
berpikir ilmiah ilmuwan kepada masyarakat.

Berdasarkan hal-hal di atas, dapatlah dikatakan bahwa hakikat
sarana komunikasi ilmiah yang paling utama adalahbahasa. Bahasa
itulah yang memberikan kemungkin,an pada manusia untuk mem­
bentuk, membina', dan rnengernbangkan, serta rnewariskan kebuda­
yaan kepada generasi berikutnya. Di samping itu, dengan bahasa
manusia dapat menanggapi, menguasai dunia sekitarnya dan meng­
ekspresikankembali kepada orang lain. Oleh sebab itu, Kneller yang
dikutip oleh Jujun Suriasumantri (1985:175) mengelompokkan fung­
si bahasa ,itu atas tiga hal, yaitu fungsi simbolik, fungsi emotif, dan
fungsi efektif.

Dalam komunikasi ilmiah fungsi simbolik bahasa sangat diuta­
makan, sedangkan fungsi emotif dan efektif ditekan sampai sekecil­
kecilnya. Dengan demikian, ragambahasa yang dipergunakan dalam
komunikasi ilmiah adalah ragam lugas yang baku. Di samping itu,
untuk menghindari ketaksaan makna, dalam komunikasi ilmiahdi­
pergunakan istilah-istilah khusus keilmuan sesuai dengan bidang il­
mu yang digumuli.

Sebagai sarana komunikasi ilmiah yang utama, bahasa pun me­
miliki kekurangan. Hakikatnya, kekurangan itu pun· terletak pada
bahasa itu sendiri yang bersifat multifungsi, multimakna. Artinya,
satu kata dapat dipakai untuk mendukung beberapa fungsi atau be­
berapa makna, ,demikian pula sebaliknya.Oleh karena itu, untuk
mengurangi kekurangan tersebut,pengetahuan matematika dan sta­
tistika dapat dimanfaatkan karena kedua pengetahuan yang terakhir
ini akanmembantu ilmuwan dalam proses berpikir secara cermat, te­
pat, logis, dan singkat.,Namundemikian, penekanan yang berlebih­
an terhadap matematika dan statistika dalam 'komunikasi ilmiah da­
patmenimbulkan bahaya, yaitu pesan'yang dikomunikasikan makin
abstrak sehingga makin Jauh daridaya tanggaporangawam.Se­
dangkan, kerangka berpikir ilmu'wan itubagaimanapun rumitdan
dalamnya, sebaiknya pesan yangdipikirkan itudapat ·dikomunikasi-
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. kandengan kata-kata yang sederhana,susunankalimatdan<paragraf
yang benar dan teratur sehingga pesan tersebut mudah dipahami.
Dengan demikian, komunikasi yang adaakanbersifat reproduktif.

3.. UPAYA PENGEMBANGANBAHASA INDONESIA

Dalamupaya· pengembangan bahasa Indonesia sebagai sarana
komunikasi ilmiah ini ada dua aspek utama yang akan digarap, yaitu
(1) pengembangan kosa kata bahasa.Inq.onesia (termasuk istilah) dan
(2)'pengembangankaidah bahasa Indooesia (tata bentukan dan tata
kalimat). Pembicaraan aspek yang kedua tersebut lebih ditekankan
pada peningkatan ketaatan pemakai bahasa' ter~adap pemakaian
kaidah bahasa Indonesia yang baikdan benar.

3.1.Pengembangan Kosa Kala

Upaya pengembangankosakatabahasa Indonesia sebagai sara­
na komunikasi ilmiah haruslahdikaitkandengan struktur tata baha­
sa Indonesia dan ditekankan padadaya Pembeda yang cermat antara
pernyataanyangsalah denganyang benar (Jujun, 1986:106-107). Di
samping. itu, kaidah sosialpun(termasukprofesi)' harus diperhati­
kan. Dengan demikian, dalam pengembangankosa kata tersebutada
tiga hal yangharus diperhatikan, yaitu kaidah tata bahasa, kaidah
makna,dan kaidah sosial.

Kaidah tata. bahasa dalam .pengembangan kosa .katadimaksud­
kansebagai landasanu·ntuk menentukan atau memilih .bentuk·kata
tertentu sesuai dengan konteks kalimat. Misalnya, karena keterba­
tasan bentuk kata yang dimiliki, seorang penulis selalu memakai kata
"mengemukakan"dalam berbagai konteks kalimat. Padahal, setiap
kali penulis dapat memanfaatkan kata lain yang sesuai dengan kon­
teksyangada, seperti katamemaparkan,mengutarakan, melontar­
kan, membahas, dan lain sebagainya.

Kaidah makna mengacupada ketepatankonsep yang diwakili
oleh kata yang dipadankan. Misalnya, "Di kelasnya ia menduduki
ranking kedua." Kata ranking tersebut dipadankan dengan kata pe­
ringkat atau rank dalambahasa Inggris. Oleh sebab itu, Jelaslahbah­
wapemilihan kata rangkingpadacontoh kalimat tersebut tidal< te­
pat. Dengan demikian, k.alimat tersebutperlu diperbaiki menjadi
"Dikelasnya ia menduduki peri1]gkat kedua. ,,'



UpayaPengernbangan Bahasa Indonesia Sebaga; Sarana Komunikasi Ilmiah 53

Istilah .dalamBida.ng
11m u

-Anatomi
-Manajemen
- TeknikSipil

-makula, bintik
-jam·mesin
-saluran·buangan

tanah

Kaidah sosial dalam hal ini dipakai's~bagai dasar untuk menen·
tukan ketepatan dan kesesuaian pilihankata dengan lingkungan atau
profesi tertentu. Misalnya,

Istilah Asing lstilahlndonesia

macula
machine hours
main drain

dan sebagainya.
Ketiga ha1 diatas tidak hanya dipakai sebagaidasarpengelIl:-

bangan kosa kata, tetap! juga dipergunakan sebagaidasardal~
upaya pengeIIlbangan kaldah bahasa Indonesia, terutama .yang me-
nyangkut .kaidah bentukan dan tata kalimat. .

DalaIIl upaya pengembangan kosa kat~ bahasa Indonesia, ada
tiga cara yang dapa.t ditempuh, yaitu (l)menciptakan kata~tau isti­
lah baru, (2) menerJemahkan kataatau istilah asing atau daerah, dan
(3) IIleIIlUngut kata atau istilah asing at~uqaerah ke dalambahasa In-

donesia.

-kaca serat
-nongelar
-prakata

--pratanggal
-dursusila

-awaracundetoxify

3.1.1 penciptaan Kata atau Istilah
Yang·dimaksud penciptaan kata alau istilah di sini tidaklahber­

arti meIIlbuat kata atau istilah yang sepelumnya tidak ada sam~seka­
Ii tetapi upaya penggalian kata atau istilah yang telah ada dalamba·
h~sa Indonesia. Kata-kata itu terutama untuk memberikan .padanan
terhadap kataatau istilah dalam bahasa asing. Misalnya,

Asing Indonesia Arti
superpower -adikuasa ......paling berkuasa

(hebat)
-menghilangkan ra­

cun
-sebelum .. tanggal
- tak. bermoral/tak

bersusila
-kacaserat
-tanpa ·..gelar
-katape,ngantarIpen-

dahuluan

antedate
immoral

fibreglass
nondegree
preface
dan sebagainya.
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Indonesia
~kudapan

-:-rnikro gelombang
-geloJ;llbang pendek
-peranti makan
-pa.nci masak cepat
-padma (merah deli-

rna)
-perunggu
-lajuinflasi
--ma.ta kaki,
-kancing.baju

bronze brown
inflation rate
kemiri (Jawa)
benik(Jawa)
dansebagainya.

J.l.2Penerjemahan ·Kataataulstilah

Di sampingkhazanah kata bahasa Indonesia sendiri .• sebagai
sumberpengembangan-kosakataatau istilah,bahasa asingdan
bahasadaerahpunmerupakan sUl11berpengembangan kosa kata
bahasa Indonesia. Untuk keperltian terse!.?ut, penerjemahan
merupakan·salah ·satu cara yang.dapatditempuh.

Penerjemahankata atau istilah dari bahasa asing atau daerahke
dalambahasa ·Indonesia tidaklahberarti. 'perbandingan satu ·kata
dengansatu kata (1: 1) saja, tetapi dapatpula satu kata bahasa asing
atau daerah menjadi' duakata·atau lebihdalam bahasalndonesia,
ataudapatpulaberlaku sebaliknya. Lebih jelasnya dapatdilihat
padacontoh berikut.

AsingIDaerah
snack
microwave
shortwave
table ware
pressure cooker
deep magenta"

3.1.3 Pemungutan Kata·atau lstilah.

Sum-ber 'pemun_gutan kata atau istilahuntuk ·mencari padanan
dapat puladiambil dari bahasa asing atau daerah secara langsung.
Hal inidisebabkan.,kata-kata atau istilah asing tersebut telah lazim
dipergunakan didunia internasional atau memang kata atau istilah
itu tidak ada:padanannya dalam bahasa Indonesia.

Pemungutan kataatau istilah, baik-daribahasa asing·maupun
daerahdapat dikelompokkan menjadi duabagian, yaitu (1) pemu­
ligutan'sepenuhnya,artinya·memungut kata atau istilah. sebagaimana
adanya, baikbunyimaupun tulisaanya,dan. (2) pemungutan. kata
dengan adaptasi ataupenyesuaian denganbunyi at~u tat3;tulis dalam
Bahasa.Ina·onesia..·Misaln¥a,
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(1) Pemungutan Sepenuhnya
AsinglDaerah
slang.(lnggris)
normal (lnggris)
stadion (Belanda)
modern (Inggris)
nyeri (Sunda)
pantau (Minangkabau)
timbel (Jawa)
gambus (Arab)

dan sebagainya.

Indonesia
-slang
-normal
-stadion
-modern
-nyeri
-pantau (monitor)
...:.-timbel
-gambus (orkes.hambus)

Indonesia
-sekering
-sakelar
-analisis
-geometri
-psikologi
-stratosfer
-logistik
-sabda

(2) Pemungutan dengan Adaptasi
AsinglDaerah
zekering (Belanda)
schakelar (Belanda)
analysis (Inggris)
geometry (Inggris)
psychology (lnggris)
stratosfeer (Belanda)
logistic (Inggris) .
~abda (Sansekerta)

dan sebagainya.
Masalah pengemban,gan kosa kata' bahasa Indonesia dengan

penciptaan tersebutbukan berarti penggantian kata-kata atau istilah
yang sudah populer dalam masyarakat menjadi istilah ataukata ba­
fU, melainkan berarti upaya untuk menunjukkan padanannya bahwa
kata atau istilah asing itu juga terdapat dalam perbendaharaan kata
bahasa Indonesia. Sedangkan,masalahpenerjemahan ituuntuk me­
mudahkan penyerapan konsep, dan cara pengembangan kosa kata
dengan pemungutan dilakukan karena kata atau istilah yang dipu­
ngut itu tidak ada padanannya dalam bahasa ·Indonesia. Ketiga cara
pengembangan kosa kata tersebut secaramendalam telah dikemuka­
kan dalam buku Pedoman Umum Pembentukan Istilah yang dike­
luarkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Oleh
sebab itu, upaya pengembangan kosa kata,bahasa Indonesia harus
mengacu pada buku pedoman tersebut.

Di samping itu, perludisadari bahwa usaha pengembangan kosa
kata seperti yang dicontohkan pada bagian terdahulubersifat "pena-
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waran". Artinya,keterpakaiankata-kata ata,uistilah tersebut'ber~

gantung kepadapemakaibahasa Indonesia. Jikakataatau istilah
ya.ng ·ditawarkan secara 'produktifdan reproduktif·dapat,diterima
olehmasyarakat .d'enganpertimbangan,hal tersebut. dapatmengung­
kapkankonsepsikeilmuan secara tepatdan cermat,berartikata atau
istilah itu mampumenjadi· padanan ·.kataatau istilah.asingnya. Apa­
bila yangterjadi sebaliknya, berarti kata 'atau istilah tersebut akan
hilang 'dari peredaran··danpemakaibahasadapatmencari· kata 'alau
istilah lain.yang lebih tepat.

3.2. PengembanganKaidahBahasa Indonesia

Dalam upayapengembangan .kaidah bahasa. Indonesia'agar ba­
hasa Indonesia itubisamenjadi'sarana komunikasi ilmiah, ada dua
masalah utama yang harusdiperhatikan,yaitu (l)masalahtata ben­
tuk,an kata dan (2) masalah tatakalimat.

3.2.1 ..~Iasalah Tata Bentukan·Kata

Dalam kaidah bahasa Indonesia terdapat tigacarapembentukan
kata jadian, yaitu dengan penambahanafiks,pengulangan,dan pe­
majemukan (Ramlan, 1978:28). Penambahanafiksdapatberupa pe­
nambahanawalan,sisipan,· akhiran, atau kombinasi antara awalan
dan akhiran pada kata dasar. Pengulangan dapat berupa pengulang­
an seluruhnya, sebagian, atau pengulangan berva~iasi fonemnya.
Sedangkan pemajemukanberupa penggabungan antara dua kata
atau lebih yangmembentuk satukesatuan makna. Misalnya,

(1) Bentukan .kata denganpenambahanafiks
(a) didik

pendidik 'orang yang... '
pendidikan 'proses ... '
didikan 'hasil. .. '
* kepen{fidikan 'halpendidikan' -. kependidikan (dalam
hal ini terjadiproses penghilangan -an)

(b) latih
pelatih 'orang .yang.. ".'
latihan 'hasil/yang dilatihkan'
pelatihan' 'prosesmelatih/latihan'
*.'. kepelatihan 'hal·pelatihan' -. kepelatihan. (d,alam hal ini
terJadipenghilangan -an) dan lain-lain.
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(2) B'entukan kata dengan pengulangan

(a) ,pukul(kk)
,pukul~pukulan'saling '
pukul-memukul 'saling '

(b)anak
anak-anak 'banyakanak'
anak-anakan 'seperti
anak'

'orang yang.../alat ... '
'proses... '
'hal... '
'prosesmenjadi... '
'orang/alat yang menja­
dikan..·.'
'proses inenjadikan... 'penor~alan

keteranalisisati
Indonesia
penganalisis
beranalisis
keteranalisisan
menormalkan
penormal

normalization
dan seb~gainya.

(5) Bentukan kata yang kata dasarnyadiawali.guguskonsonan. Da­
lam hal ini bunyi awal padagugus konsonantersebut tidakme­
ngalami peluluhan.

(c) sayur
saYUf:s.ayuran 'bermacam-macamsayuran'
sayur-mayur'bermacam-macam sayur'
dansebagainya.

Bentukan kata denganpemajemukan danditeruskan dengan pe­
nambahan afiks
(a) olah 'laku' dan raga 'badan/tubuh'

olah raga 'latihan gerak badan untuk menyehatkan badan'
mengolahragakanmembuat.;. jadi~ .. '
memperolahragakan 'membuat ..•. gemar berolah raga'

(b) uji.dan coba
ujicoba
mengujicobakan 'melakukan uji coba'
pengujicobaan 'prosesuji coba'
*kepengujicobaan 'hal pengujicobaan '-. kepengujicobaan
(dalam hal ini terjadi .proses penghilangan -an)

(4) Bentukan katayang merupakan padanan kata jadian ba.hasa
asing
dan sebagainya
Asing
analyser
analytical
analysibility
(to)normalise
normaliser
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Jadian
menskor ,·penskoran,.diskorkan
menstabilkan,,·penstabilan,.distabilkan

j!j:menspesifikkan, .penspesifikan
mentransfusikan,pentransfusian
memproklamasikan .

. Dasar
skor
stabil

;speslfik
transfusi.
proklamasi
dan·sebagainya.

Contoh-contoh tersebutbaru sebagian'kecilyangdapatdikete-
ngahkandalam tulisan>ini.' Agarpemakaian, bentuK~b'e;ntkkata itu
dapat tepat dancermat, hendaknya p.engguna ·bahasa··lndonesia
Illemperhatikan'fungsidan ·makna setiap .. afiks. d~n jug(l, .··konteks pe­
makaiannya, baikkonteks kalimatmaupun konteks sosial termasuk
keprofesian'.

3.2.2 Masalah TataKalimat

Suatukomunikasi,baik lisanmaupun tertulis ada kalanya sukar
dicerna isi pesannya. Halini sering bukan karenakosakatanyayang
sukar ·dipahami, tetapi pengaturankata, kelompok katal, dan klausa
kedalam bentukkalimat· atau paragraf. yang rancu.· Dengankata
lain, unsur-unsur yang menduduki subjek,predikat, obje;k,;atau ke­
terangan sering tidak Jelas.Hal inidapal terj~dikarenapetnakaiba­
hasa kurangmemperhatikan atau menguasai kaidah tata,kalimat ba-
~~sa.~nd~,~e.~i~.I\1:~~jalnya,.: ••• .... .• ...•.. i· ..·;";

(1) Suatu bangunan ,robohRemungkinan cepat terjadi jika,bahan
bangunannya tidak··.sesuai· dengan ~.turan. ,

Kalimat ·tersebut sukar dipahami'·.dan bahkan bermakna ganda 'kare­
na penempatan. katanya tidak "tepat. Seharusnya, kalimat tersebut
disusunsepertiberikut.

"SuatubanguIian~mungkincepatroboh j ika bahall bangunan..
nya tid~k .•.ses,u~idengan a.t?r~'t."

Di samping itu, ada jugabeQtukke~acauanbahasa yangdise­
babkan oleh ketidakcermatan pemakai bahasapada waktu menyu­
sun·kata-~",tadalammengungkapkan. suatu peristiwa .ataukejadian.
Misalnya, '
(2) p~~~ setiap maca~,lereng yang~endapat perhat~an t~kniksipi!

misalnya lereng yang terbentuk kareha·})~oses .alam wauP\lP le­
reng'buatan manusia 'perlu ditinjau kemun~kinan terjaciinya
longsor.
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Secara sepintas,kalimattersebut juga sulit dipahamLSebenarnya isi
pokok kaliPlat tersebut adalah "Setiap macam lereng periu diperha­
tikan." Namun, sipernbuatkalirnat tersebut inginmenjelaskan ber-

, bagai aspek secara bersama-sarna, yaitusiapa yang harus rnernperha­
tikan, m:engapa harus diperhatikan, dan contoh jenis lereng yang
mana yangharusdiperhatikansehingga kalimat tersebutmenjadi ku­
rang jelas. Untuk itu, kalimat tersebut dapatdiperbaiki menjadi:

"Dalam ketekniksipilan setiap macam lereng ·periu mendapat
perhatian. Hal tersebut berlaku, 'baik pada lereng yangalami
maupun lereng buatanmanusia .. Peninjauan terhadapkemung­
'kinan kelongsorannya periu dilakukan.' ,
Kadang-kadang ketidakjelasan jabatan kalimat bukan karena

ketidaktepatan letak unsur-unsur .kalimat, melainkankarena pema­
kaian bentuk .kata atau pilihankata-kata di dalamnya. Misalnya,
(3) Untuk peningkatan mutu pendidikan dari perguruan tinggi

swasta di mana memerlukanketekunan dan keuletan parape­
ngelola.,

Ketidakjelasan contohkalimat (3) terletakpada pemakaian bentuk
kata peningkatan,memerlukan, kata tugas darf dan di ma.na.. Seha­
rusnyapada bentuk kata peningkatan digunakan meningkatkan,
pacta bentuk kata memerlukan dipakai kata diperlukan, dan kata
tugas dari dan di mana ditiadakan. Dengan demikian, kalimat
tersebutdapat diperbaiki menjadi:

"Untukrneningkatkan mutuperguruan tinggi swasta; diperlu­
kanketekunandan keuletan para pengelolanya."
Selainketiga contoh tersebut, sering dijumpai pemakaianbaha­

sa Indonesia yang menimbulkan ketaksaan makna karena ketidakte­
patan penempatanketerangan.. Misalnya,
(4) Mereka mengarnbil botol bir dari dalam peti yang menurut pe-

meriksaan petugas tercemar cairan racun.
Apa yang berisi racun itu? Apabila jawabannya peti, kalimat· terse­
but sudahbaik. Narnun demikian, jika jawabannyabotol bir, kali­
mat tersebut harus diperbaiki le~ak keterangannya .. 'Perbaikannya
dapat dikemukakan sebagai berikut:

"Dari dalam petimereka: mengambil botolbir yang menurutpe­
meriksaan petugas berisicairan racun."
Dalam kaitannya dengan penalaran ilmiah, kaidah tatabahasa

harusdiperhatikaIi. Kekaca.uan makna sering terjadi bukankarena
kata atau istilah yang dipergunakan terlalu sulit atau .asing bagi pem-
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p(lca",I11,~l'l.~I1l<ansi ." p~PlJliS .kurall8: m~mperha tikankaidabtata.b(lha~

salndO]J~§ia~d:a!1peJ:lgaturaIlurutan"kali~atdalampar~graf~.Ak~bat­

nY(l,p~~'ClrV)rapg.diSqmpa,i:k'~11·ituti4~~r~pro;4YlctJf.MA~cHpya,

(5) ,flel1gamqil(lIl,Po;IltQh~ana.hEdal:~mtal~ltll1;g·.·.··bia§aIiYCl. gi/l~pa:qgan .
,dil(ik\l.kanpem.ukul~n :d,CfnganpaJu ., pacia .uj1lIlg§t,a.:IJg~la thal'ld
/;JQ,.in;g.,uq~uk p,eny~lid:i~an.··d~ng}(al, ... bal.iI1il~h·Yal1gtnengakibat­
kaI1,t~rj(ldiI1Y,aper!lP,a.Van .• ;akiQat .. gesekandenga.ndinciing ta- .

,.b1.1)1g. yang;k~r(lsselJiQggam.e;ng.aki})at}(anperllq aha.11,s~ruktur
tana.l1,kepaqata.:I1,daIllfetergantunganpyac;onlqh t~~~~t>ut" yang
seVa.f 4§DYf! ·1l:la.~·,i~!~\lkllP··7dit~.~(lIl$~ja,;,t~.\~pi.,Pa.cl~. l~pi&a.Il· tanah
yang keras terjadik~s\J.l,i~a.l).u;I1tukJ11enda.pa.tka.flny.a~ls~epl1a.lipa-
"fa l~ml?u;ng l;urla.~.

(~nd:re~~artGurilnR,: l~_§p:4?~

Dilihat dari'segi:isi pesan· yang: ingin; dipaparkan,pa'Qa;contoh (5)
t~~sebut~seba.ru·~nyahaltetsebut,dipisah,kanatasbeb~rapakalimat

sebingg~ satuan~s'atuan idenyajelasdan h.u'bungan.antara:satuan ide
yang satu dengan yang lain lebih jelas pula. Dengan deIl).ikian..,peng­
u'ngkapa'nnyacakan.me.njadi lebih •• baik., :sistematis,dan·.rtluQaIh.:dipa­
hami.01~h, 'k'arena itu,-.contohtersebut, dapatdiperbaikimenjadi:

·'}"Contohtanah:diambil dari,dalam tabung.. Pengambilannya di
lapangan~: m.enggunakanalatbor ,tangan (hand horing).P.ad~;pe...
nyelidikantanahyang,dangkal.cara memasukkan tabung keda­
lamnya dilakukandengan memukul:stangalat :tersebut.A'kibat-

.. 'oya,;terjadi .g~sekan.yang<besar'antara.· ·dinding·, tabung .dengan
tanah. Hal jIli mengakibatkanpulatstruktur tanah berubahdan
kepad~tanl1ya··tergaJ)ggll..·.Seharqsnya, .pernasukan taPllng cu­
.~llP.·d~ngaI1 ..••~~11.~kan .. ala.t;1:>9r'sa.J(i., •• terutama.untJ-lk·...lapisa.!11e91­
pung lunak. Sedangkan, untuk lapisan.tanahkerascara pemu-
klllaJ:1terpC:lksa harus·dilakl.lkan}(a,rena .'. terjadikesulitan:untuk
mendCipatkannya. "
B'erdasarkancontoh,.-contoh,dao'1Jraian tersebut, 'padanakikat­

nyabahasa Indonesia cukupberpotensidan mampu.dijadikan sarana
k0ffiunikasi 'ilmiah•••• Masalahnya ,'sekarang, "". apakah·.•·pemakai atau
pengguna 'bahasa Indonesia telah ;benar~benar:memahami aturan
ataukaidahpahasa lndonesiardansekaligustelah taatasasterhadap
aturan-aturan yang ada? Hal,yangterakhirinilab rupanya~angperlu
,Il1~nd.apa:~i pe~:~l<a.na.Ilkqrenai~e~iQg •..pe!lgg4~aballCisa.l ndonesia .itu
·sud~h, .tp.~.ngerti,atprCl:nnya, tetCipi tida}(t8:atat~ll·disiplill da1a.m
mc:nggunakannytil·
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Masalahkeraguanataukekhawatiran pengguna bahasa Indone­
sia bahwabahasa Indonesia itu miskin"istilah, sebenarnya tidak periu
ada sebab bahasa Indonesia·tetapmembuka kemungkinan menerima
pengaruhdari bahasaasing atau daerah. Dengan ketentuan,
pengaruh tersebut harus diselaraskandengan tata tulisdankaiqah
yang berlaku dalam bahasa Indonesia.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1..Kesimpulan

Pertama, aspek pokok yang periu dikembangkan, danditingkat­
kan agar bahasa Indonesiamampu sebagai sarana komunikasi ilmiah
adadua, yaitu (1) aspek kosa kata (termasnk istilah), (2) aspek
kaidahbahasa (terutama tata bentukan dan tata kalimat/paragraf).

Kedua, pengembangan kosakata bahasa Indonesia dapat dila­
kukan d'engan beberapa cara, antara lain (I) pembentukan atau pen­
ciptaan .kata/istilah baru sebagaipadanan kata/istilah dari bahasa
asing atan daerah; (2) denganpenerjemahan kata/istilah asing keda­
lam bahasa Indonesia; dan (3) denganpemungutankata/istilahasing
atau daerah ke dalam bahasa Indonesia, baik secara penuh rhaupun
dengan adaptasi.

Ketiga, pengembangankaidahtata bentukanharus·memperhati­
kan fungsi danmakna setiapafiks,dancarapembentukannya, serta
bentukdasar ·yang dipergunakannya.

Keempat,pengembangan tatakalimat harusdiarahkanpada ba­
ngunkalimat efektif, yaitu kalimat yang· sempurna, padat, berisi,
dan.mudah dipahami.

Kelima, pemakaibahasa Indonesia tidak perlu ·ragu akanke­
mampuan bahasa·Indonesia sebagai sarana komunikasi ilmiah kare­
nabahasa Indonesia tetap membuka· kemungkinanuntuk menerima
kosa kata atau istilah bahasaasing atau daerah kedalam bahasa
Indonesia, sepanjang dalam.bahasa Indonesia· tidak ada padanan­
nya.

4.2. Saran

Untuk menjamin kelancaran prosesperwujudan bahasa Indo~e­

sia sebagai sarana komunikasi ilmiah, sangat diharapkan:



61 CakrawalaPendidikon No..2 .Volume. VI 1987
'_," -.• ,..... , ·,c .. -"" .. ",_ " , •. _.,' . - ,'_"

PertQl1la,.ag~r·pf.lrQ,ilm\lW3Jl,.cendekia~a~"atatl,Qa12Il ibnuwan
ikut memberikan teladanpemakaianbahasa Ind,onesia yang baikdan
benaf.

Ker.Juq, .agf.lrsemua letrlbagakeilIIlu;all dan.p~ndiqrkandi Il149~

nesia •. mewajibkan .pemakaian istilah.,>kata .be.ntukan,kalimat .yang
benar, jelas, dan mudah dipahami,.serta ikut memasyara}{e:ttkan isti­
lah bahasa Indonesia sebagai padanan istilah bahasa asing.

Ketiga, agar Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa seba­
gai lembaga yang khusus menggarap .. m~s,alah kebaha.s,ac:m.lebih
memperlebarstrategi penyebarluasan' hasil penelitian atau buku-bu"
ku pedoman yang telah dihasllkannya ke berbagai installsiatalllepl...
b~&~~endi~i.~and,i .s~lur~hIndQnesia. Mis,alnya, Pedoman.P~mben­
tukan.1stilah, Kamus 1stilah, DaftarKomulatij 1stilah, "dan sebagai-
nya.
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